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Abstrak  

Media sosial berperan sebagai  ruang interaksi dan ekspresi diri bagi remaja dalam 

membangun hubungan sosial, mengekspresikan minat mereka dan juga membantu 

mereka mendapatkan pengakuan dan validasi dari dunia digital. Metode Penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, Sampel penelitian ini terdiri 

dari 30 responden remaja awal yang dipilih secara purposive sampling. Teknik 

penggumpulan data menggunakan angket dan observasi sedangkan analisis data 

dianalisis data menggunakan analisis Linear sederhana menggunakan SPSS 20. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai F-statistic sebesar 0.523 dengan tingkat signifikansi (Sig) 

sebesar 0.476. Karena nilai Sig > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh media 

sosial terhadap pembentukan identitas remaja awal tidak signifikan. Dengan demikian, 

hipotesis nol (H₀) diterima, yang berarti media sosial tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan identitas remaja awal. 

 

Kata kunci: Media sosial, Identitas, Remaja awal 

 

Abstract  

Social media acts as a space for interaction and self-expression for teenagers in building 

social relationships, expressing their interests and also helping them gain recognition 

and validation from the digital world. The research method used in this research is 

quantitative research. The research sample consists of 30 early adolescent respondents 

who were selected using purposive sampling. Data collection techniques used 

questionnaires and observations, while data analysis was analyzed using simple linear 

analysis using SPSS 20. The research results showed an F-statistic value of 0.523 with 

a significance level (Sig) of 0.476. Because the Sig value is > 0.05, it can be concluded 

that the influence of social media on the formation of early adolescent identity is not 

significant. Thus, the null hypothesis (H₀) is accepted, which means that social media 

does not have a significant influence on early adolescent identity formation. 

 

Keywords: Social Media, Identity, Early Teens 

 

1.  PENDAHULUAN 

 Te$knologi informasi dan komunikasi se$makin be$rke$mbang dan me$njadikan 

te$knologi se$bagai salah satu bagian pe$nting bagi ke$hidupan manusia di e$ra yang se$rba 

mode$rn ini. De$ngan ke$majuan te$knologi saat ini, inovas ibaru me$ngubah be$rbagai aspe$k 
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ke$hidupan manusia. salah satui novasi yang muncul dari pe$rke$mbangan te$knologi 

informasi dan komunikasi saat ini adalah me$dia sosial.  me$dia sosial me$mbe$rikan 

be$rbagai ke$mudahan pada pe$nggunanya untuk be$rkomunikasi, be$rbagi informasi be$rupa 

audio maupun visual de$ngan ce$pat dan e$fisie$n de$ngan me$nggunakan te$le$pon ge$nggam 

atau Handphone$. Dari Handphone$ Pe$ngguna me$dia sosial dapat me$nggunakan jaringan 

inte$rne$t me$re$ka untuk me$ndapatkan se$jumlah be$sar data atau hal lain. Hal inilah yang 

me$mbauat arus informasi me$nge$nai apa saja de$ngan mudah me$nye$bar ke$se$tiap 

pe$ngguna me$dia sosial tanpa batas ruang dan waktu, ke$mudia yang dibe$rikan me$dia 

sosial inilah me$njadikannya se$bagai suatu ke$butuhan yang tidak te$rpisahkan dalam 

ke$hidupan manusia.  

  Be$rdasarkan data statistik yang di je$laskan ole$h Asosiasi Pe$nye$le$nggara Jasa 

Inte$rne$t Indone$sia (APJII), jumlah pe$ngguna inte$rne$t di Indone$sia me$ncapai 

221.563.479 jiwa pada tahun 2024, dari jumlah pe$nduduk Indone$sia se$be$sar 

278.696.200 jiwa pada tahun 2023. Be$rdasarkan hasil surve$i pe$ne$trasi inte$re$t indone$sia 

me$ningkat se$be$sar 79,5%. Di Indone$sia je$nis me$dia sosial yang banyak di gunakan pada 

tahun 2024 dikutip dari kompasiana.com adalah whatsaap (90.9%), instagram (85.3%), 

Face$book (81.6%), Tiktok (73.5%), Te$le$gram (61.3%) dan X Twitte$r (57.5%). 

  Jumlah pe$ngguna aktif me$dia sosial di Indone$sia te$lah me$ncapai 167 juta jiwa, 

de$ngan se$bagian be$sar pe$nggunanya be$rasal dari ke$lompok usia re$maja dan de$wasa 

muda(We Are Social Meltwater, 2023). Angka ini me$mbuktikan be$tapa dominannya 

pe$ran me$dia sosial dalam ke$hidupan ge$ne$rasi muda saat ini. Me$dia sosial se$pe$rti 

Instagram, TikTok, Face$book, dan Twitte$r me$mbe$rikan ke$be$basan bagi re$maja untuk 

me$nge$kspre$sikan diri, be$rinte$raksi de$ngan te$man se$baya, dan me$mbe$ntuk pe$rse$psi 

te$ntang siapa diri me$re$ka. Pe$ne$litian te$rdahulu me$nunjukan bahwa pe$nggunaan me$dia 

sosial yang inte$ns dapat me$mpe$ngaruhi pe$rke$mbangan ide$ntitas re$maja, baik se$cara 

positif maupun ne$gatif. Di sisi positif, me$dia sosial me$mungkinkan re$maja untuk 

me$nge$ksplorasi minat, bakat, dan jati diri me$re$ka me$lalui komunitas daring. Namun, di 

sisi ne$gatif, me$dia sosial se$ring kali me$nye$babkan pe$rbandingan sosial yang be$rle$bihan, 

ke$ce$masan, se$rta ke$bingungan dalam me$mbe$ntuk ide$ntitas diri te$rkhususnya dalam 

karakte$r re$maja kare$na dapat me$mbuat anak de$wasa se$be$lum waktunya (Sidaruruk, 

2023).  

  Masa re$maja awal yang be$rada pada usia 12–15 tahun, me$rupakan pe$riode $kritis 

dalam pe$rke$mbangan ide$ntitas se$se$orang. Me$nurut te$ori pe$rke$mbangan E$rik E$rikson 

(1968), re$maja be$rada pada tahap krisis ide$ntitas (Ide$ntity vs. Role$ Confusion), di mana 

me$re$ka me$ncari jati diri dan pe$ransosialnya di masyarakat. Dalam konte$ks ini, me$dia 

sosial me$njadi salah satu ruang yang digunakan ole$h re$maja untuk me$nge$ksplorasi 

ide$ntitas me$re$ka me$lalui inte$raksisosial, pe$ncitraan diri, dan e$ksposur te$rhadap be$rbagai 

konte$n. Fe$nome$na ini se$makin re$le$van di te$ngah tingginya konsumsi me$dia sosial ole$h 

re$maja di Indone$sia. Me$dia sosial tidak me$miliki batasan usia, dan pe$nggunanya le$bih 

banyak me$ngkonsumsi konte$n yang tidak se$suai de$ngan ke$pribadian me$re$ka yang 

se$dang me$ncari jati diri dan baru me$nge$nal dunia luar. 

Re$maja me$rupakan salah satu pe$ngguna inte$rne$t te$rbanyak (Fae$lita, n.d.). 

Paparankonte$n di me$dia sosial yang be$rsifat konstruktif maupun de$struktif dapat 

me$mpe$ngaruhi bagaimana re$maja me$mandang dirime$re$ka se$ndiri, me$mbe$ntuk 

konse$pdiri, dan be$radaptasi de$ngan lingkungan sosial. Ke$hadiran me$dia sosial di te$ngah 

ke$hidupan re$maja, me$nye$babkan privasi me$re$ka le$bih mudah di ke$tahui di masyarakat 

lua.  Te$rjadi pe$rgge$se$ran gaya hidup di kalangan re$maja, para re$maja me$ng-upload 

ke$giatan pribadinya untuk di bagikan ke$padate$man- te$man me$dia sosial me$lalui akun 
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yang me$re$ka miliki. De$ngan kata lain, bagi re$maja be$rinte$raksi dan be$rkomunikasi di 

me$dia sosial dianggap wadah yang ide$al untuk me$ncoba me$lakukan e$ksplorasi pe$ncarian 

ide$ntitas diri. Me$dia sosial me$njadi re$fre$nsi dalam me$ngkontruksi pe$mbe$ntukan 

ide$ntitas imajinatif dari para pe$nggunanya yang be$rbe$da de$ngan dunia nyata, kontruksi 

ide$ntitas dapat dilakukan me$lalui me$mproduksi konte$n de$ngan be$ragam foto dan vide$o 

yang me$raka unggah te$ntang pribadi, ke$luarga, te$man sabaya, tokoh yang di sukai, 

musik, buku, te$mpat yang se$ring me$re$ka kunjungi atau ke$giatan se$hari-hari yang di 

lakukan dan diikuti. Jiwa re$maja yang masih labil dan e$mosiaonal se$ring salah dalam 

me$nafsirkan apa yang me$raka dapatkan te$rutama di me$dia sosial.  

 Bagi re$maja me$dia sosial me$njadi salah satu te$mpat yang dapat me$mbantu dalam 

me$ne$mukani de$ntitas diri. se$lain itu, cara be$rinte$raksi dan be$rkomunikasi me$nggunakan 

me$dia sosial yang tidak te$rlalu me$mbe$bani dan me$nakutkan bagi re$maja, hal te$rse$but 

me$mbautu me$re$ka dapat me$ngganti karakte$rnya se$cara mudah se$suai de$ngan ke$adaan 

yang me$re$ka hadapi. Hal ini dise$babkan masa re$maja adalah masa transisi dari priode 

$anak ke $de$wasa (Saputro, 2018). Re$maja juga tidak me$miliki te$mpat yang je$las. Re$maja 

be$rada di antara masa anak-anak dan masa de$wasa kare$na me$re$ka tidak hanya ter$masuk 

dalam kate$gori anak-anak te$tapi juga tidak dite$rima se$cara pe$nuh se$bagai orang de$wasa. 

Ole$h kare$na itu re$maja se$ring kali dike$nal de$ngan fase$ “me$ncari jati diri”. Ke$adaan 

se$pe$rti ini me$njadikan re$maja se$bagai ajang coba-coba dari apa yang di tawarkan me$re$ka 

me$lalui me$dia sosial te$rse$buat yang ke$mudia me$munculkan pe$rubahan pada re$maja 

e$ntah be$rsifat ne$gatif atau positif. Maka dari itu, masa re$maja adalah masa yang pe$nting 

bagi pe$mbe$ntukan ide$ntitas dan pe$rubahan fisik se$rta kognitif yang te$rjadi dalam fase 

$hidup re$maja yang dapat me$mbe$rikan dampak be$sar pada diri re$maja yang se$dang 

be$rke$mbang. Hal ini me$nimbulkan pe$rtanyaan pe$nting: Apakah me$dia sosial be$nar-

be$nar be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja awal? 

  Pe$ne$litian - pe$ne$litian se$be$lumnya me$mbe$rikan hasil yang be$rvariasi. Be$be$rapa 

studi me$mbuktikan adanya hubungan positif dan dan negative, para pe$ngguna me$dia 

sosial de$ngan pe$mbe$ntukan ide$ntitas me$lalui e$ksplorasi dan inte$raksi (Scie$nce$dire$ct, 

2017). Namun, pe$ne$litian lain me$nyatakan bahwa me$dia sosial dapat me$mpe$rburuk 

ke$bingungan ide$ntitas re$maja akibat te$kanan sosial dan paparan standar yang tidak 

re$alistis (Uhls e$t al., 2017). Dari ke$dua pe$ne$litian di atas dapat di simpulkan bahwa 

me$dia sosial dalam pe$ne$rapanya me$mbawa dampak positif dan ne$gatif bagi re$maja awal 

dimana mere$ka bisa me$nambah pe$nge$tahuan dari informasi-informasi yang me$re$ka 

te$rima bahkan me$re$ka bisa me$njalin hubungan sosial yang le$bih luas, namun di sisi lain 

me$dia soial juga me$mbe$rikan pe$ngaruh ne$gatif dimana re$maja awal me$ngalami 

ke$bingungan dalam me$ndapatkan ide$ntitas diri me$re$ka dari konte$n-konte$n yang me$re$ka 

konsusmsi bahkan dari cara hidup orang lain yang me$nurut me$re$ka le$bih baik dari apa 

yang me$re$ka alami.  

  De$ngan pe$nje$lasan pada latar be$lakang di atas maka, pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk 

me$nguji te$rdapat pe$ngaruh me$dia sosial te$rhadap pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja awal. 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam 

me$nge$nai pe$ngaruh me$dia sosial dalam prose$s pe$rke$mbangan ide$ntitas re$maja, se$rta 

me$mbe$rikan re$kome$ndasi bagi re$maja, orang tua, dan pihak te$rkait dalam me$manfaatkan 

me$dia sosial se$cara bijak. Penelitian ini dapat memperluas pemahaman tentang dinamika 

pembentukan identitas remaja di era digital. Media sosial sebagai salah satu elemen 

penting dalam kehidupan remaja awal dapat dipahami sebagai alat yang memengaruhi 

cara mereka melihat diri sendiri, membangun hubungan sosial dn mengeksporasi pern 

sosial yang berbeda.  
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2.  METODE PENELITIAN 

Me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan adalah pe$nde$katan kuantitatif. Pe$nde$katan kuantitatif 

adalah pe$nde$katan yang digunakan dalam pe$ne$litian de$ngan cara me$ngukur variabe$l-variabe$l 

yang ada dalam pe$ne$litian (Variabe$l X dan Variabe$l Y) untuk ke$mudian dicari pe$rbe$daan 

antara variabe$l-variabe $l te$rse$but. De$ngan rancangan pe$ne$litian be$rsifat non e$kspe$rime$n 

yang me$manfaatkan data e$xpost facto (Sugiyono, 2006). Pe$ne$litie$x-post facto dilakukan 

untuk me$ne$liti pe$ristiwa yang te$lah te$rjadi dan me$nurutnya untuk me$nge$tahuif aktor-

faktor yang dapat me$nimbulkan ke$jadian te$rse$but. Sampe$l pe$ne$litian ini te$rdiri dari 30 

re$sponde$n re$maja awal yang dipilih se$cara purposive$ sampling. Te$knik pe$ngumpulan 

data me$nggunakan angke$t, obse$rvasi (Destiana et al., 2020). Se$dangkan te$knik analisis 

data de$ngan analisis re$gre$si se$de$rhana de$ngan bantuan SPSS 20. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 

 Analisis de$skriptif me$rupakan salah satu je$nis analisis statistic pe$ramalan atau 

pre$diksi yang se$ring digunakan pada skala kuantitatif. Dalam analisis de$skriptif re$gre$si 

me$lihat pe$ngaruh antara se$tiap variabe$l antara Pe$ngaruh Me$dia Sosial te$rhadap 

Pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja awal. 

Tabel 1. Analisis Regresi 

ANOVAa 

Mode$l Sum of 

Square$s 

df Me$an 

Square$ 

F Sig. 

1 

Re$gre$ssio

n 
23,747 1 23,747 ,523 ,476b 

Re$sidual 1271,619 28 45,415   

Total 1295,367 29    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Y: Pe$mbe$ntukanIde$ntitasRe$maja Awal 

b. Pre$dictors: (Constant), X: Me$diaSosial 

(Sumbe$r: hasil uji me$nggunakan spss 20, 2024) 

 

Tabel 2. Model Summary 

Model Summary 

Mod

e$l 

R R Square$ Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of 

the$E$stimate$ 

1 ,135a ,018 -,017 6,739 

a. Pre$dictors: (Constant), X 

(Sumbe$r SPSS 20, 2024) 

Be$rdasarkan hasil di atas dipe$role$h dari nilai F hitung = 0,523, sig =0, 476. 

Be$rdasarkan hasil uji anova, mode$l re$gre$si yang me$libatkan me$dia sosial se$bagai 

pre$diktor tidak signifikan dalam me$nje$laskan variasi pada variabe$l pe$mbe$ntukan 

ide$ntitas re$maja awal kare$na nilai Sig = 0,476 > 0,05. Dari hasil di atas kontribusi 

variabe$l X inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n re$ndahatau tidak signifikan. De$ngan 

de$mikian Hipote$sis H0 di te$rima dan Ha di tolak atau tidak te$rdapat pe$ngaruh yang 

signifikan dari me$dia sosial te$rhadap pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja. 
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3.2 Pembahasan 

 Re$maja be$rasal dari kata latin adole$nse$nce$ yang be$rarti tumbuh atau tumbuh 

me$njadi de$wasa. istilah adole$nse$nce$ me$mpunyai arti yang le$bih luas lagi yang me$ncakup 

ke$matangan me$ntal, e$mosional sosial dan fisik (Hurlock, 1980). Masa re$maja awal 

adalah masa transisi dari kanak-kanak ke$ de$wasa yang me$libatkan pe$rubahan biologis, 

kognitif, dan sosioe$mosional. Me$nurut Hurlock Se$cara psikologi masa re$maja 

me$rupakan masa untuk be$rinte$grasi de$ngan orang se$kitar, re$maja me$miliki hak yang 

sama de$ngan orang tuadalam hal hak (Hurlock, 1980). Me$nurut pakar psikologi yang 

dimaksudde$nganre$majaadalahindividu yang be$rada pada re$ntang umur antara 13 sampai 

21 tahun. se$dangkan masa re$maja awal be$rmula dari 13 Tahun sampai 16 atau 17 tahun 

(Hurlock, 1980) 

  Be$rdasarkan te$ori psikososial, masa re$maja adalah priode $kritis dimana individu 

me$ncari ide$ntitas diri(Erikson, 1968), sedangkan teori identitas sosial menjelaskan 

bahwa identitas seseorang sebagian besar terbentuk dari keanggotaan kelompok sosial. 

Medi sosial menyediakan platform bagi remaja untuk membangun identitas afiliasi 

kelompok, komunitas atau subkultur daring. Dalam konte$ks me$diasosial, platform 

se$pe$rti Whatsaap, instagram, Face$book, dan TikTok me$mungkinkan re$maja untuk 

me$ncoba be$rbagi pe$ran me$dia sosial se$cara virtual. Me$dia sosial se$bagai bagian dari 

ke$majuan te$knologi komunikasi, te$lah me$njadi ruang inte$raksi yang pe$nting bagi re$maja. 

Se$bagai ge$ne$rasai digital native$, re$maja awal di Indone$sia me$manfaatkan me$dia sosial 

untuk me$nge$kspre$sikan diri, be$rkomunikasi dan me$nge$ksplorasi minat. 

 Namun, hasil pe$ne$litian ini me$nunjukan bahwa pengarug me$dia sosial te$rhadap 

pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja awal tidak signifikan de$ngan nilai F-Hitung se$be$sar 0,523 

dan tingkat signifikansi 0.476. Hal ini dapat dise$babkan ole$h pe$nggunaan me$dia sosial 

yang le$bih se$ring difokuskan pada hiburan atau komunikasi se$de$rhana dibandingkane 

$ksplorasi ide$ntitas. Hasil ini juga konsiste$n de$ngan te$muan(Nasrullah, M.Si., 2018) yang 

me$nyatakan bahwa me$skipun me$dia sosial me$mbe$rikan ruang untuk e$kspre$si diri, 

pe$ngaruhnya te$rhadap pe$mbe$ntukan karakte$r te$rgantung pada bagaimana me$dia sosial 

digunakan ole$h individu. Me$dia sosial hampi rtidak me$mpe$ngaruhi ide$ntitas jika 

digunakan se$cara pasif. 

  Ide$ntitas adalah hal yang pe$nting di dalam suatu masyarakat yang luas dan 

be$ragam. ide$ntitas me$mbuat suatu gambaran me$nge$nai se$se$orag me$lalui; pe$nampilan 

fisuk, ciri kas, warna kulit, bahasa yang digunaka, pe$nilaiaan diri dan factor pre$se$psi 

yang lain yang digunakan dalam me$ngkonstruksi ide$ntitas budaya. Dalam pe$mikiran 

yang paling se$de$rhana, ide$ntitas adalah suatu pe$mikiran me$nge$nai apa dan siapa 

kita(Rope, 2022). Ide$ntitas pada re$maja awal te$rbe$ntuk dari inte$raksi be$rsama 

lingkungan sosial, te$rmasuk ke$luarga, te$man se$baya, dan me$dia. Dalam pe$rspe$ktif Use$s 

and Gratifications (Blumle$r & Katz, 1974), re$maja me$nggunakan me$dia sosial untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan te$rte$ntu, se$pe$rti me$ncari validasi, be$rbagi pe$ngalaman, dan 

me$njalin hubungan sosial. Namun, pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa me$dia sosial 

bukanlah factor utama dalam pe$mbe$ntukan ide$ntitas. Studi ole$h(Andini & Pudjiati, 

2021)me$ne$mukan bahwa re$maja di Indone$sia le$bih ce$nde$rung me$mbe$ntuk ide$ntitas 

me$lalui inte$raksi langsung de$ngan ke$luarga dan te$man-te$man dibandingkan de$ngan 

me$dia sosial. Hal ini se$jalan de$ngan budaya kole$ktivisme$ yang masih kuat di masyarakat 

Indone$sia, di mana hubungan pe$rsonal me$miliki pe$ran pe$nting dalam pe$mbe$ntukan nilai 

dan ide$ntits. De$ngan de$mikian, me$dia sosial mungkin hanya me$njadi alat pe$le$ngkap, 

bukan factor dominan. 
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  Bronfe$nbre$nne$r (1979) dalam te$ori e$kologi pe$rke$mbangan me$ne$kankan bahwa 

pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja dipe$ngaruhi ole$h be$rbagai lapisan lingkungan, mulai 

darike$luarga (mikrosiste$m) hingga ke$bijakan sosial dan budaya (makrosiste$m). Dalam 

konte$ks ke$hidupan yang te$rjadi me$nunjukkan bahwa ke$luarga me$miliki pe$ran pe$nting 

dalam me$mbe$ntuk nilai-nilai moral dan karakte$r re$maja. Pe$ndidikan juga me$rupakan 

factor pe$nting dalam pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja. Se$kolah me$mbe$rikan ruang bagi 

re$maja untuk be$lajar, be$rsosialisasi, dan me$nge$mbangkan pote$nsi diri. Inte$raksi 

langsung di se$kolah me$mbe$rikan pe$ngaruh yang le$bih be$sar te$rhadap pe$mbe$ntukan 

karakte$r dibandingkan inte$raksi di me$dia sosial. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$ngaruh 

me$dia sosial se$ring kali dibayangi ole$h factor e$kste$rnal lain yang le$bih kuat. 

  Te$muan pe$ne$litian ini me$miliki be$be$rapa implikasi pe$nting. Pe$rtama, hasil yang 

me$ne$rangkan bahwa me$dia sosial tidak me$miliki pe$ngaruh yang signifikan 

pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja awal me$ngindikasikan bahwa faktor-faktor lain, se$pe$rti 

inte$raksi ke$luarga, pe$ndidikan, dan lingkungan sosial, le$bih dominan. Ke$dua, bagi orang 

tua dan pe$ndidik, hasil ini me$ne$kankan pe$ntingnya me$mpe$rkuat hubungan inte$rpe$rsonal 

di dunia nyata untuk me$ndukung pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja. Dalam konte$ks lokal, 

budaya Indone$sia yang me$nganut nilai-nilai ke$ke$luargaan me$mbe$rikan ke$rangka kuat 

bagi pe$mbe$ntukan karakte$r re$maja. Me$dia sosial mungkin hanya be$rpe$ran se$bagai alat 

tambahan, te$rutama bagi re$maja yang me$ncari validasi sosial atau hiburan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku sosial individu dapat dijelaskan 

melalui prinsip operant conditioning yang di usulkan oleh B.f. Skinner. dalam 

pendekatan ini, perilaku ditentukan oleh konsekuensi yang mengikutinya, baik berupa 

penguatan positif maupun negative. skinner menegaskan bahwa perilaku yang diikuti 

konsekuensi yang menyenangkan cenderung diuang, sementara perilaku yang diikuti 

konsekuensi negative akan dihindari. hasil penelitian ini selaras dengan teori  tersebut, 

dimana respon individu terhadap stimulasi lingkungan dapat diamati secara konsisten 

dalam pola perilaku yang dihasilkan (Safira et al., 2024).   

 

4.  KESIMPULAN 

 Be$rdasarkan hasil analisis data de$ngan re$gre$si line$ar se$de$rhana me$nggunakan SPSS 

20, dipe$role$h nilai F-statistic se$be$sar 0.523 de$ngan tingkat signifikansi se$be$sar 0.476 

(Sig > 0.05). Hasil ini me$nunjukkan bahwa me$dia sosial tidak te$rdapat pe$ngaruh yang 

signifikan te$rhadap pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja awal. De$ngan de$mikian, hipote$sis nol 

(H₀) dite$rima. 

 Ke$simpulan ini me$ngindikasikan bahwa, Me$dia sosial bukan factor dominan dalam 

pe$mbe$ntukan ide$ntitas re$maja awal. Me$skipun  me$dia sosial me$nye$diakan ruang untuk 

e$kspre$si diri, inte$raksi, dan validasi sosial, pe$rannya te$rhadap pe$mbe$ntukan ide$ntitas 

le$bih be$rsifat pe$le$ngkap dibandingkan factor utama. Dalam konte$ks Indone$sia, hubungan 

inte$rpe$rsonal langsung se$pe$rti ke$luarga, te$man se$baya, dan lingkungan pe$ndidikan 

me$miliki pe$ngaruh le$bih be$sar dalam me$mbe$ntuk nilai, karakte$r, dan ide$ntitas re$maja. 

Dikare$nakan Pe$nggunaan me$dia sosial di kalangan re$maja awal le$bih banyak untuk 

hiburan dan komunikasi, Se$bagian be$sar re$maja awal di Indone$sia menggunakan media 

sosial untuk tujuan praktis seperti menghibur diri atau berkomunikasi, sehingga 

kontribusinya terhadap eksplorasi identitas bersifat terbatas.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan rekomenasi penting bagi orang 

tua dan keluarga unruk memberikan pendampingan yang aktif dalam memantau aktivitas 

remaja di medi sosial sangatlah penting. Komunikasi yang terbuka mengenai pengalaman 

anak di media sosial dapat membantu mereka merasa didukung, serta memberikan ruang 
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untuk orang tua mengajarkan nilai-nilai kritis dalam membedakan citra ideal di media 

sosial dengan kenyataan. Kedua, bagi pendidik dan sekolah, disarankan untuk 

mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum guna membekali remaja dengan 

kemampuan menggunakan media sosial secara sehat dan produktif. Sesi edukasi oleh 

guru atau konselor tentang dampak media sosial terhadap pembentukan identitas juga 

dapat membantu remaja memahami pentingnya membangun citra diri yang positif. 

Selanjutnya, bagi remaja, penggunaan media sosial yang bijak perlu ditekankan, termasuk 

memilih konten yang positif dan menghindari perbandingan diri yang berlebihan dengan 

orang lain. Kesadaran akan risiko seperti cyberbullying dan tekanan sosial juga perlu 

ditingkatkan agar mereka dapat mengelola dampak media sosial secara sehat. Bagi 

pemerintah dan pembuat kebijakan, penting untuk merancang program literasi digital 

yang mendukung remaja dalam memahami dampak media sosial terhadap identitas 

mereka. Selain itu, kebijakan yang mengatur konten di media sosial harus memastikan 

bahwa platform ini ramah terhadap perkembangan psikologis remaja. 

 Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

pengaruh media sosial terhadap identitas remaja dengan mempertimbangkan faktor 

seperti jenis kelamin, budaya, atau tingkat pendidikan. Penelitian longitudinal juga perlu 

dilakukan untuk memahami dampak jangka panjang media sosial pada pembentukan 

identitas remaja. Dengan rekomendasi ini, berbagai pihak dapat berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan identitas remaja di era digital. 
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